BAB I1
STUDI TENTANG DAKWAH ISLAM DAN
PARTISIPASIT SOSIAL REMAJA

Ao Studi Tentang Dakwah Islam.
1. Pengertian Dakwah,

Berbicara tentang dakwah maka perlu dibedakan menja
di dua hal, yaltu dakwah sebagal bentuk aktifitas dan dak
wah sebagail ilmu, Dakwah sebagai aktifitas adalah suatu =
proses penyampaian ajaran Islam., Sedangkan dakwah sebagal-
ilmu adalah suatu 1lmu yang mempelajaxrl tentang proses pe
nyampaian ajaran Islam, Dakwah sebagai aktifitas dikenal -
dengan istilah dakwah saja, sedangkan dakwah sebagal ilmu
dikenal dengan Ilmu Dakwah, Dalam penyusunan skripsi ini
lebih ditekankan pada masalah dakwah sebagai bentuk aktifl
tas atau dakwah,

Perkataan dakwah berasal dari bahasa Arab " Da'a ¥,
pa‘a yad'u du'aa an / da'watan, Jadi kata du'a atau dakwah
adalzh isim masdar dari da'a, yang keduanya mempunyal artl
yang sama yaitu -ajakan atau panggilan,

Asal kata da‘'a ini bisa diartikan bermacam-macam se
sesual pada pemakalannya dalam kalimat, Misalnya : Da'ahu,
dapar diartikan memanggil ia / menyeru ia akan Dia, Da‘'ahu
ila walinah yang artinya mengundangnya ke walimah,Da'aalabhu
artinya mendo'akan ia kepadanya.

Menurut pendapat ulama Basrah, dasar pengambilan ka
ta dakwah itu berasal dari " masdar " Da'watun %, yang art
inya panggilan, Sedangkan menurut ulama Kufah perkataan -
dakwsh itu diambil dari akar kata 'da'a', yang artinya me
manggil.2

Untuk memperoleh gambaran tentang pengertian dakwah
secara luas, penulis akan mengemukakan beberapa pendapat =
sebagal berikut

Vuhanmad Idris Abdul Rauf Marbawi, aomua:ldria'ﬁl-
Marbawié Mustafal baabil babli wa auladah, Mesir &
Nazaruddin, Publisistik dan nakwan. Airlangga, Ja
karta, 1974, hlm.87
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Drs.BHM. Arifin,M.Ed. berpendapat :

pakwah mengandung pengertlan sebagai suatu keglatan a
jakan bailk dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku
dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan beren=
cana dalam usaha mempengaruhi orang lain balk indivi
du maupun keloupok agar supaya dalan dirinya timbul s
uatu pengertian, kesadaran, slkap penghayatan, sexrta
pengalaman terhadap ajaran agama sebasal masage yang-
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur
pmamcs

Prof,Thoha Yahya Umar MA., memberikan pengertian -
dakwah menutut Islam adalah mengajak manusia dengan -
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesual dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan me
reka didunia dan di akhirat.4

Amrullah Ahmad

Secara garis besar ada dua pola yang selama hidup da
lam penikiran Dakwah, Pertama, bahwa dakwah diberi pe
ngertian tabligh, penylaran dan penerangan agamaj Ke
dua, bahwa dakwah dalau pengertian luas, yaitu semua
usaha kearah mewujudkan ajaran Islam dalam semua segl
kehidupan manusia.’

Musyawarah Kerja Nasional (MUKERNAS) ke I PTDI
yang diadakan di jakarta pada bulan mel 1968 merumuskan :

Dakwah berarti mengajak atau menyeru untuk melakukan-
kebajikan dan mencegal kemungkaran, werubah ummat da
ri satu situasi kepada situasl lain baik dalan sogala
bidang, merealisasi ajaran Islan dalam kehidupan seba
ri~hari bagli seorang pribadi, kelompok, atau masage ,
serta bagl kehidupan masyarakat sebagal keseluruhan =
tata hidup bersama dalam rangka membangun bangsa dan
unmat manusia.b6

Asywmuni Syukir :

Membagi dakwah menjadi dua, yakni dakwah bersifat pem
binaan dan dakwah bersifat pengembangan. _

pakwah bersifat pemblnaan adalah suatu usaha meuperta
hankan , melestarikan dan menysmpurnakan umnat  agar

3um, Ard £in,Psichologi Dakwah suatu pengantar studi
Bulan Bintang,aakarfa.i577.551.17
i 4onoha Yahye Umar,Ilmu Da'wah,Wijaya,Jakarta, 1967

snmrullah Ahmad,Dakwah Islan
Yafi.!ogyakarta.1983.

Imam Sayuti Parid,Pengant
Surabaya, 1981,hal. 15

an FPerubahan Sosial,

lmu Dakwah,F. Dakwah,
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ka tetap beriman kepada Allah, deangan menjalankan

ngizigt-ﬁya?uahingsa mereka wenjadli manusis yeng

dup bahagia didunia maupui diakhirat.

pakwah hexsifat pengembangan adalah useha mengajalt um
mat manusia yang belum beriman kepada Allah SWT. agar
mentaati syari’at Islan (memeluk agama Islam) .supaya
nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera dunia
dan di akhirat.7

M.Natsir membasdakan antara pengertian risalah dan
pengertian dakwal, yaitu 3
Risalah adalah tugas yang dipikulkan kepada Rasulullab
SAW, untuk menyampaikan wahyu yang diterimanya,3edang
kan dakwah adalah tugas Eara muballigh untuk menerus
Ud.

kan risalah sesudah Ras Tegasnya, tugas risalah pa
ra Rasul dan tugas dakwah para mubailiah.a

pari perbedaan pendapat tersebut diatas, bila dai
telusuri ternyata sesual dengan pengertian yang ada dalam
Al=Qur'an, firman Allah dalan serat An-Nahl ayat 1235 1
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Ajaklab kejalan Tunanmi dengan hikman dan pelajan=
an yang bailk dan bantahlah meroka dengan cara yang
baik., Sesunggubnya Tubanmu Dialah yang lebih mengeta
hui tsatang slapa yang tersesal dari jalan-Nya  dan-

Dialah yang lebih mengetahul orang-orang yang menda
pat petunjuk,S

Dalam Firman Allah yang lain yaitu surat Ali ‘Imran W93
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7kaymun1 Syukir,Strategl Dakwah Tslam, Al=Ikhlas
Surabaya,1983,hal. 20

M.Nateir, Fighud Da'wah,Dewan Islaniyah Indonesia,
Jakartagcet.111.1gI’.ﬁaI.E

Departemen Agana R.I.,Al=Qurian dan terjeun a o
CV,Tcha Putra,Semarang,1989,hal,
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Artinya: 4 _
pan hendaklah ada diantara kany segolongan umat =
yang menyeru kepada kebalkan, nenyuruh kepada yang =
matruf dan mencegah darl yang munkar, merekalah orang
orang yang beruntung. 10 ;
pari beberapa pendapat tentang berbagai pengertian
dakwah yang tersebut diatas dapatlab disimpulkan bahwa-
pada hakikatnya dakwah adalah suailu usala aktif untuk me
niagkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia sesual deng
an ketentuan Allah dan Rasul=Nya.

. selain itu berdakwah bukanlah baanya sekedar menyam
paikan firman-firman Allah dan hadits Rasulullah  secara
harfiah saje, melainkan harus mencakup bugaimana memperda
iki suatu keadaan yang kurang baik menjadi baik, keadaan
yang seiba maksiat atau munkar meniadi matrufl, kemusrikan
menjaii ketauhidan, keniskinan menjadi kemakmuran, keter=-
belakangan menjadi kemajuan agar supaya sesual dengan =
tungei manusia diciptakan oleh Tuhanjuntuk peribadah kepa
daNya. | :

rdapun yang penulis maksudkan dengan dakwali  pada
gkripei irni adalsh pengajiasn rutin remaja masjid Baltur -
pohmal yang dilaksana:ian pada aetinpihari galasa m=lzm
rabu, dalom rangka pembinaan dan pengembangan potensi Te
maja, sehinzga mereka sadar, kreatif dan turut berpartisi
pasi dalan setiap aktifitas di masyarakat dengan tetap =

berbekal iman dan Islan,
2, Pengajian Ssebagal sentuk Aktivitas Dakwah,

Berangkat dari pengertian dalgyah, dimana dalam arti
luas merupakan penjabaran, penjel@aan dan pelaksanaan aja
yan Islam dalam perikehidupan dan p&ngnidupan manusia de
ngan tujuan yang jelas, yakni untuk mencapal tujuan secara
vertikal dan secara horisontal. pari sini pengajian adalah
sebagal bagaian yang integral dari dekwah untuk menyampail
kxan pesan agama Islam, baik secara Kelompok maupud perseo
rangan dalan penjelmaan perikehidupan dan peaghidupan =
ummat manusia.
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Kesemuanya ini direalisasikan 3ecara terkoordinasi
" dalam arti terdapatnya peanyelarasan yang kontinyuitas dan
berkesinambungan, sehingga darli sinl dibarapkan dapat ter
bina dan tercipta kondisi umat yang sesual dengan harapan
ajaran agama Islam, Utamanya membina para remaja  untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kemasayarakatan. Utamanya =
kegiatan pembangunais.

Dengan demikian bila pengajlian sebazai media dakwah
tidak dapat meuberikan motivasi dan partisipasl kepada re
paja, maka remaja sulit kita harapkan untuk gotong, royong
memikirkan masyarakat dan ke langsungan peubangunan.

Untuk memperjelas maksud dari paparan tersebut d4i
atas, maka penulis akan paparkan-pengartian pengajian se
bagaimana tersebut dibawah ini,.:

Pengertian Pengajian :

Sebagaimana telal penulis singgung diatas, tentang
n pPengajian " yang secara gtimologis,y" pengajian " berasal
dari kata * kaji " artinya adalah memperdalam tentang =
{lmu atau pengetahuan (terutama dala@ hal agama).11

Kata * Pengajian " tersebut diatas mengalami pro
ses nasalisasi dari perubahaas imbuhan (infiks) dalam baha
sa Indonesia yaitu mendapat awalan " pe " dan akbiran®an"
dari asal kata " kaji " menjadi pengajian yang artinya a
dalah upaya memperdalan tentang pengajaran atau pelajaran
yang mendalam, hal ini sebagalmana yang dikemukakan oleh-
Endang Saefuddin Anshori dalam bukunya wawasan islam (po=-
kok-pokok pemikiran teantang Islam dan ummatnya), yakni a
danya upaya untuk memperdalan ilumu agama Islam dan reall
sasinya secara operasional untuk mencapai tujuan perikebi
dupan den penghidupan yaing sesual dengan tuntunan dan
konsep ajaran Islam,

Dengan demikian pengajian adalah bentuk kegiatan -
keagamaan yang dilakukan oleh sekelompok trang ( subyek -

11Purwadarminta WJs, Kamus Umum Bahasa Indonesia ,
Ralai Pustaka, Jakarta, hal.455

. 12Enda.ng gaefuddin Anshori,Wawasan Islam, Pustaka-
Salman ITB,Bandung, 1983,hal.159
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dan obyek dakwah ) sebagal media pengkajian untuk memper
dalam ilmu dan pengetabuan, dimana orientasi yang al
maksud adalah pengajaran agama islam dalem rangka untnke
menanamkan norma-norma melalui pengajian dan dakwah  se
bagaimana pedoman dan ajaran dalam kehidupan bermasyara=
kat. Dengan demikian pengajlaun adalah proses penyampaian
ajaran Islam yang bersumber dari Al-qur'an dan Al=Hadits
yang merupakan dasar dari segala bentuk pengajaran dan
pengetahuan ummat manusia dalac upaya mencapal kebahagiaan
di dunia dan di akhirat,

Proses dakwah atau pengajian tidak terlepas dari
keterlibatan da'i (komunikator) dan pendengar (komunikan)
dengan kata lain selalu mellbatkan subyek, obyek, materi
dan metode pengajian, karena keempat faktor tersebut me
rupakan satu kesatuan yang terkait,

Untuk memperjelas bagaimana unsur-unsur pengajian
(dakwah) yang baik, penulis akan paparkan satu persatu
sebagal berikut :

a. Subyek Pengajian ( Pelaku Dakwab ),

Dakwah tidaklah mungkin terselenggara jika tidak
ada pelaku dakwal atau subyek dakwal, lebih memasyarakat
lagi dengan sebutan da'l / muballigh. Sedangkan yang dai
maksud dengan da'i atau muballigh atau subyek dakwah ada
lah orang yaug melaksanakan tugas-tugas dakwah,0rang itu
disebut Jjuga muhalligh.

Hamzah Ya'qub meuberikan definisi tentang subyek
dakwah sebagai berikut : Subyek dakwah adalah assorang -
guslim yang memiliki syarat-syarat dan Kemaupuan tertentu
yang dapat melaksanakan dakwah dengan balk, muballigh a
dalah pelaksana dakwah juru dakwah dengau parkataan lain
bisa disebut da'i (orang yang bardakwah)

13Maadar Hilmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, I,
Toha Putra, s-marang. 1 ale

14Hangah Ya'qub, ﬁliaiatik lam, Diponegoro ,
Bandung, 1973, hal.S
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Pada prinsipnya setiap muslin berkewajiban untuk
berdakwah melakukan amar ma'ruf nahi munkar, Jadl semesti
nya setiap muslim hendaknya menjadi juru dakwah atau -
subyek pengajian, sudabh barang tentu tidak setiap orang
maelim dapat berdakwah dengan baik, karena pengetahuan
dan kemaspuanuya berbeda-beda dalan megnyampaikan dakwah =
atau pengajian, Sebagalamna Firman Allab pada surat All -
Imran ayat 104 :

7/)“/}

Gyall 5);», U5 a1 d) u)fw\a M ('{*‘g <y
f"}} "" PP P T
Artinya: /-5 L’LJ) \—9 Jg"‘J e O 949

pan hendaklah ada diautara kanu segolongan ummat =
yang menyeru Kepada kebaikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang
orang yang beruntung.

Ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa dakwah ditu
wajib bagi orang Islam, maka setiap muslim harus me lakukan
dakwah (pengajian) sesuai deagan Kemajapuannya, orang yang
berilmu dengan ilmunya, Orang yang berharta dengan harta=
nya, dan orang yang tidak berilmu dan tidak berharta namun
mempunyai tenaga wajib dakwah dengan tenaganya, dan Dbagi
orang yang mempunyai buah fikiran yang bagus, wajib menyum
bangkan pikirannya demi kepentingan dakwah Islam,

pa'i sebagal pelaksana dakwah, sagala tindakannya-
selalu dinilai oleh masyarakatnya, melihat kenyataan 1ni
maka seoraang muballigh harus mempunyal syarat-syarat seba
gaimana tersebut dibawah ini i b

1. Mengetahui Al-Qurfan dan sunnah Rasulullah SAW se
bazai pokok agema Islam,

2, Memiliki pengetahuan Islam yang berinduk kepada Al
qur'an dan Sunaah, sepertl tafsir, ilwmu hadits,

1530partemon agana RI,,0p.city, hal. 93
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Memiliki pengetahuan yang wenjadl alatl kelengkapan
dakwah., Seperti tehnlk dakwah, ilau jiwa, sejarah,
antropologi, perbandingan agama dan lainelain,
Nemahami balhasa ummat yang akan diajakkepada jalan
yang diridhoi oleh Allah, Demlkian juga ilmu Reto
rika dan kepandaian berbicara atau mengarang.
Penyantun dan lapang dada.

Berani kepada siapapun dalam menyatakan, nembela =
dan mempertahankan kebenaran

Memberi contoh dalam setiap medan kebajikan supaya
paralel antara kata-kata dan tindakannya .
Peerakhlaq baik sebagal seorang muslim, Umpana ta
wadlu', tidak sombong, pemaaf, dan ramah tamnah,
Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran) ke
ras kemauan, optimis walaupun menghadapi pelbagai=-
rintangan dan kesulitan.

Khalis, berdakwah karena Allah, menglkhlaskan amal
dakvahfiya semata-mata karena Allah SWT,

Mencintai tugas dan kewajibannya ocebagai da'i dan
muballigh dan tidak gampang meningkatkan tugas ter
sebut karena pengaruh-pengarub keduniaan,i6

M.Syafa'at Habib memandang seorang da'i itu sama

nalnya seperti pemimpin masyarakat, maka ia harus aempunya
i sifat-sifat seperti berikut 3

pan

8o

Do

Ce

d.

Berani berkorban untuk orang lain dan sikap terbuka
menghadapl semua persoalan masyarakat,

3ecara berani dan aktif berpartisipasi dalam kehidu -
pan masyarakat, tidak pasif atau monoton saja,yang

kemudian mampu memperikan pengarahian yang gesual

dengan petunjuk aganma, {

Menjadi pendorong terhadap peagalawman manusia dan

kemajuan yang berhaluan positif dan tidak merugikan
Jika perlu mereka mampu menjadi pelopor kemajuan =

dan pendorong peubaungunan d dunia.

Mengembangkan pada dirinya sifat berkawan, kooperat
tif, toleransi dan menjadi pendukung kebebasan ke

manusiaan yang juga menjadi prinsip-prinsip agama

yang mendasar,

Yang terpenting, ialah bukan menjadi parasit masya

rakat akan tetapi sebaliknya haruslah para da'i =

tersebut bertipe " pemimpin " artinya anutan manu-

sia, pengawas, pendorong dan pembuat inisiatif per

buatan-perbuatan yang terpuji serta menciptakan =

menciptakan kepercayaan diri. Tidak ada yang besar

selain Allah SWT?. (Allahu Akbar), semua makhluq a

dalah kecil, Ini berarti mesupuk kepercayaan pada

16, angab Ya'qub, Op.Cit., hali 38 « 39



diri sendiri. Jadi contoh dalan kejujuran, dalam
pemikiran, sosial dan tindakannya dau kecakapan-
yang memadal,17

Biila ditinjau dari segil komunikator (da'i)nya ,
untuk menunjang komunikasi dakwah yang afektif, terdapat
aua faktor penting yang harus diperhatikan dan ada pada
diri da'i, yakni : kepercayaan pada diri komunikator a
~ tau source credibility dan daya tarik pada diri komuni-

kator ( Source attractivenes ) e

Disamping itu da‘'i harus mewperhatikan obyaknya,
sebslum mempengaruhi harus tahu situasi dan kondisi pa
da saat menerima masage, karena hal ini sangat mempenga
ruhinya,

Untuk mempermudah dalan mempengaruhi obyek dakwah
gehingga mereka dengan sadar dapat mengikutl dan menga=-
malkan informasi yang telah disaupaikan maka komunikator
harus menggunakan teori komunikasl sambung rasa, yaltu
dalan komunikasi menggunakan cara psikologi, meaurut =
Harmoko dalan komunikasi sambung rasa i

suatu tindakan komunikasi dapat dikatakan bersacbung
rasa, makakala gagasan dan perasapn yang disampaikan
oleh si pembawa pesan itu dapat meanggugah dan wmeng

gerakkan hatl sipeuneriuma pesan, sehinggza isi pesan

informasi itu dapat mudah atau bankan langsung di

hayati untuk kemudian dlamalkan.19

Dengan memperbatikan kriteria pelaku pengajian se
bagaimana tersebut diatas, penulis menemukan beberapa ke
samaan setelah mengadakan observasi langsung kelapangan
yakni mulai bulan maret sampai april 1995 sebagal ber =
ikut ini : '

17y, syagaat Hebib, Buku Pedoman Dakwah, Cet.I
Wijaya, Jakarta, 19382, hall 107

18Onong Uckana Bffendi,,Dimengi-dimensi Komunika
i, Alumni Bandung,1986, hal,4i |

19Harmoko, Komunikasi sambung R

s Cet.I, Sinar
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Pelaku pengajian ( Muballigh ) ﬁada remaja masjid -

paitur Rohmaeh di Randuboto Sidayu Gresik, dibedakan wen
jadi dua macam, yaitu : ';

1.

2.

Pelaku dakwah remaja lokal yaitu subyek dakwah =

yang berasal dari dalau wilayah Randubotc dan ka

wasan kecamatan Sidayu, dengan kata lain mubaligh

lokal, yang secara rutin terjadwal untuk memberi-

kan mauidlotul khasenah dalas pembinaan remaja -

masjid Baitur Rohmah, :

Pelaku dakwah remaja dari luar kota yaitu pelaku
pengajian yang khusus didetangkan dari luar kota

pada acara~acara tertentu yang bersifat ceremonial
dan time poral yang diedakan olgh remaja masjid ,

baik dalam raugka meuperingatl PIBI maupun PHEN .

Misalnya penceramah dari Gresik (iUst.H.Drs,Mubtar

Janil) j; dari Malang (Uat.Dra.z?inur Rogigin) da

ri Surabaya ( Mas Murid ); dari Lamongan ( Ibu Ny,
H.lMuawanah ; Ust.Abdul Hadi ) dari tuleangan Sido-

arjo ( Ust.ll.All Mashuri ) deJZO

Kedua pelaku dakwan tersebut mémpunyai kriteria -

sebagai berikut :

1.
20

2
4e

5e

6.
Te

Orang yang ditokohkan oleh masyarakat,
Barkepribadian baik, sopan tutur katanya, loyal =
dalan bergaul, . |

Menguasal disiplin ilmu, utamanya ilnu Agama,
Beranl mengadakan inovasi dan menyatakan pendapat
dapat menimbulkan motivasi untuk berjuang dalam =
hidup lebih badk,

geeraci berkoarban, sikapnya tarbuka menghadapli =
gemua persoalan masyarakat, daa dapat mesmberd o
jalan keluar pada masyarakat teatang problema yang
sedang dihadapi. |

Pidak hanya berkata, tapi diwajudkan dalan bentuk
amal nyata dalam kehidupan sehari-harinya.
Mengetahul secara pasti persealan~persoalan yang-
terjadi 41 tubuh organisasl remaja masjid, atau =~
di masyarakat. Dengan kata laln pelaku pengajian~
mengetahui obyek dakwahnya.21 |

zqﬁokumanter Penelitian, tgl.17 dan 18 Haret 1995

2V pokumenter Penelitian, tgl.2] dan 28 maret 1995
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Dengan demikian subyek dakwan (pelaku pengajian)
dapat leluasz meupengaruhi, mengarahkan, dan menbimbing
kejalan yang dikehendeki oleh agama Islaw, terutama Dbl
la obyek dakwahnya adeslan pare remaja gl desa.

b. Sasaran Pengajian ( Obyek Dakwah ),

Obyek dalam hal ini adalah obyek pengajian sebaga
i sasaran idiologi dakwah, Obyek dakwan adalah seluruh-
unmat manusia, tanpa terkecuali, selurub umzmat manusia=
dituntut untuk menerimanya selama dia berakal, apakah i
a laki-laki atau perempuan tanpa memandang kepada ke
bangsaan, warna kulit, pekerjaan, daerah tempat tinggal
nyd.z2 '
3asaran dakwah remaja masjid Daitur Rohmah adalah
para remaja di dema Randuboto - Sidayu - Gresik  yang
berumuy antara 15 tahun sampai 21 tahun, dan aktif me
ngikuti pengajian rutin yang diselengparakan oleh reua
ja masjid 3aitur Rohmah,
Apabila obyek maupu meayerap pesan yang disampal
kan, maka akan bisa merubali sikepnya dan meunbukiikan da
lam pengalanannys.
Dengan demikian bauwe bila ooydlc itu maspu merub
ah, terjadi perubabian terhadap pemzhamen, sikap serta
pengamalannya, maka 0byek tecsebut obyek yanp terpenga-
ruh,

¢, Materi Pengajian Remaja.

Dalan usaha pengembangan pengsajian remaja paling
tidak hendaknya materi disusun sedemikian rupa, supaya
dalan pelaksanaannya dapat mencapsal target yang diharap
kan, Lebih-lebih obyeknya adalab remaja masjid,

s lerjemahan
akwah, Jakarta,

22 ,pdul Karim Zaidan,
HM, Asywadl Syukur,ic., Jilid
1980, halk., 110

-
5
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Artinya:

Aku tinggalkan untuk kamu dua ﬁarkara, yang apabila
kamu berpegang teguh dengan keduanya kamu tidak =
akan tersesat selamanya, yaitu kitabullah dar Sunnah

Rasul-ﬁya.zs

Adapun materi dakwah dapat diperinci sebagai ber -

i. Aqidah

2. Akhlag

3« Ankan,

‘. Uk-hu'aho

5. Pendidikan,

6, Sosial,

7. Kebudayaan,

8, Kemasyarakatan.
9. Amar Ma'ruf, !
10. Nahi Munkar., 26

Menurut R.Agus Toha Kuswata SKM dan R,UU.Euswara =
Surya Kusuma, mengemukakan materi kow@nikasi sebagal tujuan

dakwah pada pokoknya adalah : ‘

- Agidah Islam, Tauhid dan keimanan,
- Pembentukan pribadi yang sewpurﬁa.
- Pembangunan masyarakat yang adi% dan makmur,
- Kesejahteraan di dunia dan diakhirat,2’
Dengan materi yang begitu luas, sudabi barang tentue
memerlukan pemilihan yang sangat selektif, cermat sesuai -
dengan tujuan dakwah baik jangka panja?g maupun jangka

pendek, Dalam pembahasan judul skripsi

ini dekwah pada re

maja masjid Baitur Rohmah, berkisar paFa materi pembahasan
Agidah, akhlaq, pendidikan kepribadian, sosial kemasyarakat

an ( pembangunan ),
Isbih lanjut tentang pembahasan

materi pengajian re

maja akan penulis kemukakan pada sub bab materi pengajiane

remaja masjld Baitur Rohmah,

25qnoriqud patyah 4 shilalil qurtan, Abuad Paiz -
Muasasah ar Risa » rut, - R

268armawie Umariy, Azas—-azas Ilku Dakwah, ,Ramadhoni

Mendayun, 1969, hal,56

2

R.Agus Toha Kuswata, R.UU.Kusw

ara Suryakusuma

Kevéaiki830)shad, 3%rdi sanan ke szamangArikha Media 81pta.J;



d. Metode Pengajian.

Kata wethode berasal dari bahasa latin methodus, =
yang berartl cara, Dalam bahasa yunani metodes diartikan=-
cara atau jalan, Drs,K.Prente menterjemahkan methodus de
ngan pengertian cara mlngajar.za Dalam bahasa Inggris me
thode diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan pe
ngertian metode, cara, dimana dalanm bahasa arab disebut-
dengan istilah ustub, tarikah, minha}j atau inganm,

' Menurut penulis, pengertian metode adalah cara un
tuk menyampaiken sesuatu. Yang dimaksud dengan metode pe
ngajian adalah cara kerja dalan melaka?nakan anar ma‘'rufe
nahi munkar sesuai dengan potensi manusia. Potensi manu
sia tersebut akhirnya menghasilkan

1. Metode bil gqolbi,
2. Metode bil lisan,
3, Metode bil yaad,2? |
Hal ini sesual dengan aabda Raaulullah'SAw $
G TR > g
e e &y S Bl oe
_ﬂ/}” // 2 mras ’,l' Ao 2/
A (RS D 885 0555
L@;L::;’:Juwwg:j;ub%

_/| -7/’”/""

Artinya: ﬂ-wz)wﬁLa%Jj‘ BRY
Dari Abi Said Al Khudri telah bérkata, saya mende=
ngar Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa dianta
ra kamu melihat kemungkaran maksa hendaklah merubah
dengan tangannya, apablla tidak mampu maka dengan
lisannya, apabila juga tidak mampu maka dengan ha
tinya dan yang demiklan itu adalah selemah-lemah =
nya iman ( riwayat Muslim ),30

Upaya untuk mencapal tujuan ideal dakwah Islam, pe
ngajian remaja masjid Baitur Rohmah di Randuboto « Sidayu
menggunakan metode dakwah bil lisaan, yaitu metode atau
cara kerja yang mengikuti sifat dan prbaedur lisan dalam

ZBR.kgus Toha Kuswata., 1bid,

gYoyon Mud jiono,Rr,Suhartini, Methecdologi Dakwah,

Pak.nakwah IAIN Sunan Ampel,Surabaya,i
50Abul Hasan Muslim bin Al Haja .Shahih fuslim,
Syarikah Maktabah Ahmad bin Sa'ad bin Nabhan wa aul H u,h.59




25
28

mengutarakan suatu cita~-cita, keyakinan, pendapat, dan
pandangen, Adapun tehnik dakwahnya dengan menggunakan :

1. Tehnik Mauidloh, yaitu dengan kata lain proses me
laksanakan nasehat pribadi ( perseorangan ) maupun
kolektif ( dihadapan massa ),

2., Tehnik Mujadalah, yaitu cara kerjanya dengan  ber
tukar fikiran antara dua atau lebih tentang suatu
masalah, dengan kata lain metode tanya jawab,

Eenyataan dilapangan para da'i banyak menggunakan tehnike

mauldloh dari pada tehnik mujadalah, Orgenisasi Remaja =

masjid Baitur Rohmah Randuboto mengadakan 40 kali pengaji

an rutin dalam getahunnya, haanya 10 persen dengan tehnik

Mujadalah, sedangkan 90 persen menggunakan tehnik mauidloh
khuanah.m |

5. Tujuan Pengajian remaja.

|
Tujuan adalah sesuatu yang bersifat sentral dalanm
kegiatan pengajian atau dakwah, tujuan'dari kegiatan ini
dapat disimpulkan dari firman Allah paQa surat Al-&nral -

et

u(‘§ TP Py et \;‘/ GG,
\/j,j;;;‘ a5 I T R A

Axrtinya:
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan =

Allah dan Rasul-Nya, apablila ra&ul menyeru kamu ke
pada sesuatu yang memberl kehidupan kepadamu.32

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa maksud dari pada
dakwah / pengajian adalah menyadarkan E:nuaia dalam hal
ini para remaja 4ikut pula didalamnya akan arti hidup ini

31Dokumanter, Hasil observasi pangan tanggal 4
April 1995 ( data statistik Remas tanun 1994 ).

32Departamen Agama RI., Ope.clt. hal,264
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hidup yang berarti, yang bernilai, bukan hidup sekedar untuk
makan, minum, tetapi untuk memiliki martabat.

Manusia mempunyal jasad den ruh, mempunyai pancaindra
untuk menghubungkan dengau alam luarnya, mempunyai nafsu se
bagal pendorong untuk melengkapi kaperlnan hidup dan memelie-
hara jenisnya, mempunyail hati untuk merasa, fikir rasa untuk
memiliki martabat, serta untuk mengetahui dan merasakan mana
yang baik dan buruk, mempunyai dlomir, hati nurani untuk da
pat mendorong untuk menjauhi yang buruk-.33

Maka pengajian menyadarkan manusia akan arti hidup ,
berarti agar potensi manusia dapat berkhmbang dan meningkat-
kearah taraf yang lebin tinggi, yang pada akhirnya  meumbawa
kebahagiaan didunia dan diakhirat,

Tujuan pengajian dimaksudkan nntuk menimbulkan penger
tian kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
dibawah oleh aparat dakwah atau muballigh atau penerang -
agama, - |

Oleh karena itu ruang lingkup penerangan agama atau
pengajian adalah menyangkut masalah pembentukan sikap mental
dan pengembangan, motivasi dan partisipasi yang bersifat po-
sitif dalan segala lapangan kehidupan manusia,

4, Materi Pengajian |

Materi dakwah ialah (massage) yang dibawakan oleh su
byek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada obyek
dakwah, materi dakwah yang biasa disebut:ipula dengan idio
logi dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri, sedangkan -
ajaran Islam berpangkal pada dua pokok yakni Al Qur-an =
dan As Sunnah,35 |

35!‘!.“&1‘;811‘. 0 Cit. hal.4
34uM, arifin, Op Cit, hal, 125
35!mem Sayuti Farid, Op Cit, hal.s5



a., Kajian Akhlaq sebagai malerl pengajian.

Perintah berakhlaq merupakan bagalan dari ajaran Is-
lam yeng menjadl materi dakwah, Sebazal bukti adalahk sabda
Rasulullah SAVW :

R tad ]

» oxl e
Artinyas
Sesungguhnya aku diutus oleh Allah hanya untuk me

nyempurnakan akhlag.

Diperintah untuk berakhlaq karena akhlaq merupakan =«
guatu hal yang penting sekali bagil kehldupan manusia, akhlaq
i{tu tidak terbatas pada perseorangan saja tapl juga penting
untuk masyarakat sebagalmana perseorangan tidak sempurna ke
manusiaannya tanpa akhlaq, begitu juga masyarakat dalam 8e
gala tabapannya, tidak balk keadaannya tanpa akhlaq dan hi-
dup tiada berarti tanpa akhlaq yang mulia,

Mengingat begitu pentingnya akhlaq, maka penbinaan =
akhlaq mulia harus ditanamkan pada se luruh lapisan masyara=-
kat terutamanya adalah pera remajanya.

Perkataan skhlag berasal dari bahasa Arab :

"'\-L'_) Ll - ls kata akhlag teraebut jamak dari kata
benda ( masdar ): kedua kata itu memadu menja
di kata tersebut, akan tetapil masing-masing kata mempunyai
orientasi pengertian yang bexrbeda.t i

a. Khulug ( <A)! ) berarti wujud atau tingkah laku per-
suatan yang terlihat dari aspek batin ( kejiwaan ).
, Ehilquh ( )| ) berarti wujud atau tingkah lalu per
buatan yang naupak darl aspek lahir ( budi )

361nan Ahmad bin Hambal, Musnad I, AL Maktabah Al
Islami, Beirut, tt., hal.132 '

3Tyuhsin Manaf, Arthani Hasbi, Kuliah pkhlag, Fak. -
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Surabaya a o
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Kedua aspek perbuatan itu dimiiiki oleh manusia ,
dengan kerja bersamaan atau seimbang, dengan demikian ni
lai perbuatan seseoraug itu dapat diukur dari segi lahir
dan batinnya, keseimbangan suatu perbuatan akhlag dapas
terwujud, jika dorongan perbuatan itu sendiri bukan 30
mata-mata nafsu spontan (emosional) akan tetapi paduan an
tara nafsu, akal dan lekatan iman,

Menurut Imam Ghazall akhlag adalah sifat atau tabi
at yang tertanam dalam jiwa, dari padanya lahirlah perbu=
atan-perbuatan yang mudah dan gampang, tanpa perlu difikir
kan dan dipertimbangkan lagi. C

Selanjutnya Al Ghagali mengatakan :

Apabila sifal itu sekiranya weulavulkaa perbuatane
perbuatan yang baik dan terpuji menurut akal pikiran-
dan syara' itu dinamakan akhlaq yang baik, dan apa-
bila menimbulkan perbuatan-perbuatan yaug jelek, maka
sifat yang menjadikan sumbernya itu dinamakan akhlag
yang buruk,39 :

Sedangkan menurut Dr. Ahmad Al Hufi ;

Akhlag itu ialah azimah ( kemauan ) yang kuat ten
tang eesuatu yang dilakukan berulang - ulang sehingga
menjadi adat atau membudaya yang mengarah kepada

kebaikan atau keburukan.40

Dari pendapat diatas jelaslah bahwa akhlaq itu si-
fat yang tertanam dalau jiwa seseorang yang maupu menimbul
kan dorongan kebaikan atau keburukan,

Pads pokoknya akhlag itu ada dua macam g
1) Akhlaqg yang terpuji disebut @ Akhlajul Mahmudah ",
2) Akhlag yang tercela disebut ® Akhladul Madlmumah @,

383ah11un A.Nasir, Etike dan Problematikanya Dewasa
ini, PT Al Ma'arif, Bandung, cet.i, 1980, hal,di

395an1lun A.Nasir, Ibid, Hal,14 |

‘OZahara Mashanah, Tayar Yusuf,
Batin melalui Akhlaq etika Agawa, PN I
1986., hal,.68
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Akhlaqul Mahmudah ini bauyak sekali, disini hanya
dibicarakan beberapa saja, dengan memilih yang penting -
dan sesual dengan pokok bahasan yang| ada, terutanma se
panjang menyaungkut partisipasl'remaja di masyarakat., Hal
ini antara lain

-
L]

a. Kerja Keras,

b. Berorientasi kedepan,
c. Berorganisasi,

d. Berorientasi Prestasi,

Ad. a. Kerja Keras.

Kerja keras adalah bekerja deungan sunggul=-sungguh
tanpa mengenal lelah, dengan rasa ikhlas dengan tidak

mengharapkau pujian.41

Islam sama sekall tidak mengabaikan masalah harta
baik yang bersifat materi maupun immateri, akan tetapi =
seoreng muslim tidak dibenarkan menaruh perkatasn Dberle
bihan terhadap materi. Semangat kerja keras perlu dimild
ki oleh setiap remaja dalan hal menuntut ilmu, pengabdis
an kepalda masyarakat sesvai denpgan pétensi dan keberadaan

nya ditengah~tengah masyaraket, |

Firman Allah dalam surat Ath-Thur ayat 21 ;
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Dan orang=-orag yang beximan 4
mereka mengikuti mereka dalan kea

41Pam&a Khusus Jakarta, Materi

An yang anak cucu =
manan. XKami hubunge

Dakwah Terurai da

lam Pembangunan, Proyek renataran Kad
adi,

er Mubailigh,



i 1)

kan anak cucu mereka dengan mereka, dan kami tiada
mengurangi sedikitpun dari pahala amal merska,Piap
tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannys.42

Sabda Rasulullah SAW tentang kerja keras i
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Artinya:

Dari Abu Huralral R.lde; Rasulullaih SAW bersabda
Orang muknin yang kuat lebih baik dan lebih dicine
tai Allgh SWT dari pada orang mukmin yang lemah,Pa
da tiap-tiap itu ada Kebaikan. Sukailain apa yang
bermanfaat bagimu, Mintalah pertolongan kepada
Allah dan jangan lemah.{HR.Muslin).43

Dari ayat Al=-Qur®an dan Hadist tersedut diatas,
dapat ii&ﬂbil'pangartian bahwa seorang remaja muslim ,
atau orang auslim, tidak diharamkan untuk menjadi kaya
dalam artian luas, sepanjang hal tersebut menambah ke
baikan dau ketagwaannya kepada Allah SwWT.

Ad, b, Berorientasi Kedepan.

Berorientasi kedepan maksudnya ialah selalu mel
lihat usaha-usaha yang dilakukan di{ mass mendatang de
mi untuk kebehagiaan dirinya dan katurunannya.44
Remaja dalam menatap harl depan harus selalu optimis ,
cerah dan penuh harapan dan keimanan yang mantap. Hal=
ini sesuai dengan perintah Allah dalam surat Al-Hasyr:

42Uepartemen Agama RI, cit, hal, 866

43deh Imam Muhyidin, Riyadhus Sholihin, Uasaha
Keluarga Semarang, tt , hal.b6o

44pemaa Khusus Jakarta, Opcit' hal,112
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Artinya:

Hal orange-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yangz telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) ,
dan bertagwalah kepada Allah, sesunggubnya allah Ma
ha Mengetahui apa yens kemu herjekan.45

Bila kita menghayati maksud yang terkandung didal
lannya, maka sebagail remaja diharapkan mempersiapkan ha
ridepan seumaksimal mungkin, dengan berbekal pengetahuan
dan pengalaman ( formal maupun non forual ) akan dapat
menunjeng kenldupan kelask, jial ini Juga dinyatakan oleh
Rasulullah SAW dalam hadits beliau ::

& - A @ "5,-f:_/ U B i
(Slsanory VA 220 T¥N N5y, 5\

Artinya:
Lerbuatlab untuk dunianu ssakan-akan angkau akan
hidup selasa-lawanyz (HR.Ibnu 'Aaaﬁix).46

Ad. €, Berorganisasi.

Berorganisasi ialab melakukan keglatan dalam ben
tuk kelompok kerjasama antara Qrang-oraang untuk mencapa
i tujuan bersama., Qiri sosial remaja yang menonjol ada=-
lah mereka membentuk grop-grop yanz mewakili aspirasi =
mereka; bila bekal mental agama cukup memadai maka akan
dapat diujudkan generasi yang tangguﬁ, akan tetapi bila
organisasi itu tidak meuberikan koantribusi yaug sehat ,

6Pemda Khusus Jakarta, Op Cit, hal., 113

anepartemen Agama RI., Op Cit, hal., 919



maka remaja akan salah arah bahken akan menjadi kelome
POk yang meresahkan wasyarakat, Pentinganya remaja mem=
bina Kehidupan bLerorganisasi adelah sebagal salah satu
sarana untuk mengembangkan bakat dan minat remaja da

lam berkreasl dan wujud partisipasi kepada masyarakat,

Karena hanya melalui organisasi partisipasi mudah dige

rakkan,
AjJaran Al-Qur'an teatanyg perlunya berorganisasi
disebutkan dalam surat An Naml ayat 23 - 25
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Artinya:

depunggulinya aku senjumpal seorang wanita yang -
menerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesua
t sexrta meupunyal singgasana yang besar.
Aku mendapati dla dan kKaumnya menyeuban matahari, se
lain Allal; dan syuitan tolak wenjzdikan mereka me
mandang indah porbuatan-perbuatusy: mereka lalu meng
balangl merska darl jalan (Allah), sehingpa mereka
tidak dapat petunjuk,
Agar mereka tidak wmeayeomban Allah yang mengeluarkan
apa yang terpendan dilangdt dan dlbumi dan yang mne
ngetaiui apa yang kawu sembunyiikgse dan apa yang ka
mu nyatakan,47

47Dapartaman Agama Ri, Loc Git, nal, 596
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'Ad. 4, Berorientasi Prestasi,

Berorientasi kepada Prestasi artinya selalu meupe
rbatikan dan bertujuan untuk uencapai kemajuan dan keber
bhasilan yang baik.“a

Perhatian Ielam terhadap kemajuan peradaban umate
manusia sangat diajunkan, wenglngat alam dan seluruh igi
nya ini diciptakan untuk Kepentingan menusia, Dengan ada
nya kemajuan disegala disiplin ilmu akan semakin sejahte
ray, karena kedudukan orang yang berilmu dengan yang tidak
Juga berbeda, tidak sama antara Orvang yang mau infaq de
ngan yang tidak mau menge luarkan infaq,

Firran Allah dalas surat Az Zumar ayat 9 H
<20 87 >~ ﬁ‘ P o W
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Artinya: = 'lﬁg —’Eﬁ ’“Ldi £

(Apaken kamu hai oran; mucrik yang lebih beruntung
ataukah orang yang beribadat dlvaktu=-waktu malam de
ngan sujud dan berdiri, sedany ia| takut kepada azab a
khirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya ? Katakanlahg
Adakah sama orang-orang yang uenge tahul dengan orang-
Orang yang tidak mengetahui 7 Sestngguiniya orang-orang
yang berakallah yang dapat wenerima pelajaran,49

|

b, Kesehatan dan Sosial Fenbaugunan sebagal nateri Dakwah

Yang dimaksud dengankesshatan #alah kesehatan jas-
maniah, rohaniah, dan sosial yang dimliiki manusia sebaga
i karunia allah SW'?P. yaug wajib diayuﬁuri dengan mengamal
kan, memeliliara dan man&smhanghannya.%o

|
4§§g§da Knusus Jakarta, Loc Qii, hal,20

49Depart@fnen Agama RI,, Loc Ciﬁ, hal. 747
soPamda Khusus Jakarta, Loc Gi#, hal,z0
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" kakan beberapa pendapat ahli tentang—batasan définis
partisipasi. Diantaranya adalah ;  ithn

Studi Tentang Partisipasi{

{. Pengertian Partisipasi.

Sebelum penulis membahas leblh langut tentang}panquﬂ'

tisipasi sosial, sebaiknya terlebhi dabulu penulis_kemu;  G

M.Dewan Raharjo mengertikan partlslpasi sebagai -

keterlibatan dalam membuat ﬁepubusan dan melaksanakan ka:ﬁ

putusan itu, maka bentuk keterlibatan ini bisa disebut -

sebagal partisipasi aktli.

51

Hoofstede mengemukakan partlﬂlpasl adalah the -

taking part in one or more phases of the process; yang
berarti ambil bagaian dari suatu tahap atau lebih dari’
suatu proses.52 g

Keith Davis memgerikan pengentian partisipasi 7

AS

mental and emotlon&l involment of person in a group =

situasion which encodraﬂps him to contrlbute to group -

goals and share responglblllty in them.

53

Dalam pengertian ini paling tidak dépat dijumpai tiga-

hal pokok, yaitu

ar

Partisipasi merupakan keterllbatan mental dan emosi,
Partisipasi menghendaki adanya kontrlbu51 terhadap
kepentingan atau tujuan kelompok. | 8
Partisipasi merupakan tanggung Jawab terhapap kelompok

T8 Simatupang secara agak lengkap memberikan rinci
tentang partisipasi sebagai berikut

a. Partisipasi berarti apa yang| ‘kita jalankan adalah
bagaian dari usaha bersamayang dijalankan bahu
memtbahu dengan saudara kita sebangsa dan setanah-
air untuk memba1bun masa denan bersama.

)1Y Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Par

tisipasi, SMU Preos, Surakarta, edisi pertama,cet IL, 1994
al,28

52Khalruddln H.,Pembangunan 1asydrakat leerti

Jogyakarta,cet.I,1992.hal, 124

53}malru.ddln.H. Ibid,
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b, Partisipasi berarti pula sebagai kerja untuk me
capai tujuan bersama diantara semua warga nega
ra yang mempunyai latar belakang Kepercayaan yg
beraneka ragam dalam negara Pancasila kita,atau
dasar hak dan kewajiban yang sama untuk memberi
kKan sumbangan demi terbinanya masa depan yang
baru dari bangsa kita,

c. Partisipasi tidak hanya mengambil bagaian dalam
pelaksanaan-pelaksanaan rencana pembangunan, Par
tisipasi berarti memberikan sumbangan agar da
lam pengertian kita mengenai pembangunan itu ,
nilai-nilai kemanusiaan dan cita-cita mengenai-
keadilan sosial tetap dijunjung tinggi.

d, Partisipasi dalam pembangunan berarti mendorong
Ikearah pembangunan yang serasi dengan martabat
manusia, Keadilan sosial dan keadilan nasional,
dan yang memelibara alam sebagai lingkungan hi
dup manusia juga untuk generasi-generasi yang-
akan datang, 54

Adapun yang dimaksud dengan partisipasi sosial-

adalah
1, The participation of an individual in social -
group. 3
2, Sometimes restricted to participation in volun
tary organization particularly those engaged in
some type of community activity or project, out
side of an individual's profesional or accupati
onal work situations, b5
Dari pendapat tersebut diatas, dapatlah penulis
simpulkan bahwa partisipasi sosial adalah keterlibatan
individu, kelompok ( asosiasi/organisasi ) baik secara
mental maupun emosional terhadap Kepentingan / tujuan-

yang telah ditentukan pada waktu tertentu,

Partisipasi ini sangatlah diperlukan secara mut
lak, terutama partisipasi generasi muda/remaja, karena
merekalah sumber daya manusia dan tenaga yang potensial
bagi pembangunan bangsa dan negara, sehingga perlu di

®%Khairuddin, Tbid, hal., 124 - 125
55813met.¥., Opecit, hal, 177
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tanamkan pada setiap insan remaja dengan menumbuhkan rasa
kesadaran dan tanggung Jjawab remaja. Karena remajalah nan
tinya yang akan bertanggung jawab terhadap kelangsungan -
jalannya masa depan, utamanya masa depannya sendiri,

Partisipasi sosial remaja disini merupakan keterli
batan remaja ditengah-tengah masyarakat, Keterlibatan itu
dapat berupa keterlibatan secara individu maupun atas pra
karsa asosiasi/organisasi., Adapun bentuknya secara kong -
krit adalah sebagai berikut

1. Partisipasi Fisik, dapat berupa kehadiran dan Kkepe
ransertaan remaja berupa tenaga, uang/finansial.
Sebagai penggerak utama partisipasi fisik,

2., Partisipasi Responshif, yaitu berupa sikap remaja,
dalam menganalisa situasi dan keadaan sekitar,

3. Partisipasi Informatif, yaitu memberikan saran, us
ulan, gagasan, ide<ide dalam sebuah musyawarah,
Termasuk &idalamnya adalah kemampuan konseptuanl,

4, Partisipasi Operasional, yaitu pengamalan atau-
perwujudan dari keselpruhan ide, gagasan, saran -=-

pendipat, Atau dengan lain perkataan realisasinya-
dari perencanaan,

Untuk dapatnya remaja berpartisipasi, diperlukan -
dakwah, karena dakwah dapat memberikan motivasi, Dengan
kata lain dapat menyebabkan remaja tergerak, mau bergairah
dengan semangat-semangatnya, serela-relanya, berani berkor
ban, berjuang, serta mengarahkan potensi tenaga kerja re
maja kearah penggunaan yang optimal dalam batas kemampuan

dan kewajaran,

Kesemuanya itu timbul dari hati nurani dan kesada
rannya sendiri dari lubuk hati yang paling dalam,
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2, Motivasi Partisipasi.

Arti barfiah kata ® motivasi " dapat ditelusuri
melalui jalur etimologi. Ia merupakan kata jadian yang
berasal dari kata ® motive *, Hornby et al dalam kamus
nya menjelaskan , baiwa motive sebagai kata sifat berar
ti @ causing motion ® artinya menyebabkan gerakan ; mo
tive sebagal kata benda berarti that which causes soue
bodysto act, artinya yang menyebabkan seseorang bertin
dake.

Sedangkan yang dimaksud deagan motiv partisipa=-
ol adalah sesuatu yang dapat menyebabkan seseorang, ma
syarakat (paguyuban/Organisasi formal) ikut serta ber
tanggung jawab dalam proses pembangunaie

Motivasi ini mempunyai peradan yang sangat uta=-
ma, yaitu

a. Motivasi itu taupak sebagal sesuatu usaha yang-
positif dalan menggerakkan potensi tenaga kerja
manusia agar secara produkitif berhasil mencapal
tujuan yang telah ditentukan se belumnya.

b, Motivasi itu tampak sabagal means atau alat pe
rangsang dalat usaha pengerahan potensi serta -
daya kerja manusia.

Adapun mitif partisipasi menurut Ida Pagus Mantra
dibagi dalam lima tingkatan, yaitu :

1. Partisipasli masyarakal karena perintah atau ka
rena paksaan.

2. Partisipasi masyarakat karena imbalan atau kare
ra insentip.

3. Partisipasi masyarakat kaerena identifikasi atau
karena ingin meairu.

4., Partisipasi masyarakat karena kesadaran.

5. rartisipasi masyarakat karena tuntutan akan hak
asasi dan tanggung jawab.56

sssyamsuddin Abas, ana 98 tor Motivasi
untuk Menumbubkan dan Me @MDAngKa Ei%,%p.?erfanfm s

561da Bagus Mantra,Partisi
Bidang Xesebatan, DepKes,? »
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Partisipasi yaug dilakukan dengan terpaksa atau
takut, karena perintah biasanya berasal dari atasan, se
hingga seakan-akan masyarakat/remaja dengan terpaksa me
laksanakan rencana yang telah ditentukan tersebut. Demi
kian halnya dengan partisipasi karena imbalan biasanya-
lebih disenangi oleh masyarakat, karena ada tendensi =
tendensi tertentu yang diharapkan baik moril maupun mat
terial, dan lebih menjamin tercapainya tujuan dengan ba
ik dan tuntas, akan tetapl bila suatu saat masyarakat -
diminta untuk berpartisipasi tanpa adanya insentif, ma
syarakat akan berfikir dua kali untuk ikut serta, parti
sipasi ini menbuat masyarakat hidup sepserti benalu,

Partisipasi karens identifikasl atau ingin meniru
hanya didorong oleh keinginan nafsu, sifat dari partisi
pasi ini tidak tetap, ada kemungkinan berubah-ubah, sesu
al dengan kondisi yang mempengaruhinya, disamping kecen
derungan untuk mgmiru.

flotivasi kerena kesadaran, yaitu partisipasi =
yang timbul akibat darl pribadl anggota masyarakat yang
sudah sadar, Hal ini dilandasi oleh dorongan yang timbul
dari hati nuraninya sendiri., Partisipasi bentuk inilah-
yang sesungguhnya diharapkan dapat berkembang dalam la
pisan masyarakat. Deagan adanya partisipasi karena kesa
daran masyarakat dapat diajak untuk memelihara dan mera
sa meuwiliki hasil pembangunan,

Partisipasi karena tuntutan hak azazl dan tanggu
ngjawab, werupakan keterlibatau pimpinan secara langsung
dituntut untuk tidak hanya memerintah saja, akan tetapi
turun kelapangan, keterlibatan ini bersifat struktural,
bila pemimpin disegani oleh masyarakat dan bawahannya ,
akan banyak mengundang simpatl, sebalikaya bila kurang
dukungan, maka akan kelibhatan kurang kompak.

Rendahnya partisipasi masyarakat menurut beberapa
ahli juga disebabkan karena keterbatasan kemampuan yang
mereka miliki, seperti pendidikan da@n kesempatan untuk



mendapatkan informasi. Agama sebagai sumber informasi

dapat wmemberikan inovasi, motivasi dalam rangka penin

ningkatan peran masyarakat dalan pembangunan, terutama
peranan remaja dalam kegiatan kemasyarakatan. Sehing

ga tujuan daripada partisipasi dan pembangunan itu -

gendiri terwujud, sesuai dengan yang diharapkan.

3%, Bentuk Partisipasi.

Dalam suatu masyarakat ba_aimanapun sederhana-
nya selalu ada satu mekanisme untuk bereaksi terhadap
suatu stimulus., HMekanisme ini disebut mekanisme peme
cahan masalah atau proses pemecahan masalah, Mengem «
bangkan atau mewbina partisipasi masyarakat sebsuaranya
tidak lain dari pada mengembangkan mekanisme atau pro
ses pemecahan masalah tersebut agar berlangsung lebih
rasional. 3esual dengan tahap-tanhap dalam proses peme
cahan masalah, maka tanap-tabap partisipasi dapat di
kelompokkan menjadl :

a. Partisipasi dalau tahap pengenalan masalah dan pe
nentuan prioritas masalab.

b, Partisipasi dalam tauap penentuan cara perecainan=
masalsh alias tahap perencanaan.

¢, Partisipasi dalam tabap pelaksanaan, termasuk pe
nyediaan sumber daya, dan

d. Partisipasi dalan tahap penilaian dan pemantapan.57

Bahkan secara agak lengkap DR.Taligiduhu Ndraha dalam
bukunya pembangunan magyarakat wempersiapkan masyara=
kat tinggel landas, menulls beberapa bentuk (tahap) =
partisipasi yaitu :

1. Partisipasi dalam/melalui kontak dengan fibak

lain (Contact Change) sebagal salah satu titik
awal perubahan sosial,

57143 Bagus Mantra., Ibid., hal.3



2. Partisipasi dalanm wmemperhatikan/menyerap dan me
mberi tanggapan terhadap informasi, baik dalam-
avii wewwrize ( meantaati, memenuhi, melaksanakan
.mengiakan ) menerima dengan asyarat, maupun dalan
arti menolaknya.

3. rPartisipasi dalau perencanaan pembangunan, ter=-
masul pengaubilan kagutuaan (penetapan rencana)
Perasaan terlibat dalams perencanaan perlu ditumbu
bubkan sedini mungkin 4 masyarakat. Partisi
pasi ini disebut juga partisipasi dalam pengamb
ilan keputusan termasuk keputusan politik dan
partisipasi dalaa hal yang bersifat tehnis,

4, Partisipasi dalam pelaksanaan operasional penba
ngunan.

5. Partisipasi dalam menerima, umemelibhara dan meng
embangkan hasil pembangunan, Cohen dan Uphoff =
menamakan iani ' participation in benefits °*,

6. Partisipasi dalaam wenilai penbangunan, yaitu ke
terlibatan masyarakat dalam menilai sejauh mana
pelaksanaun pembangunan sesual dengan rencana -
dan se jauh mana hasilnya dapat wemenuhi kebutuh
an masyarakat.58

Dari tahap-tanap partisipasi ini jelas bauwa pa
3a setiap btahap, bentuk ikt Servan;q remaja bertang -
gung jawab dalan partisipasi tersebut berlainelainan ,
bisa ikut bertanggung jaﬁab dalam pengenalan masalah ,
penentuan prioritas masalah, dan bisa ikut serta  ber
tanggung jawab dalau perencanaan dan sebagainya.

Partisipasi yang ideal, jelasnya mencapal dan
mencakup semua tabap, mulai tahap contact change, membe
rikan respon pengenalan masalah, perencanaan, pslaksa=
naan, menerima dan memelibara, dan menilal hasil pemba
ngunan, Tahap-tahapan tersebuil tergantung pada persep-
8i masing-masing, yang paling banyak kita jumpai parti
sipasi remaja dianggap sebagai kegiatan dimana remaja
ikut bergotong royong melaksanakan kegiatan yang di =
sponsori oleh seseorang atau kelompok tertentu.Hal ini
merupakan partisipasi dalamn tahap pegaksanaan.

585a11gidubu Ndraha, Pembangunan Masyarakat Mem
Earsiagkan Masyarakat Tiniga ags ineEa Egpfa, Ja
a. @ a & -
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C. Remaja dan Masalahnya.
4. Pengertian Remaja.

pada umumnya proses perkembangan yang dialani
manusia itu banyak dipengaruhi pertumbuban usia, balk
perkembangan jasmani maupun rohani, yang paling menon
jol adalah pada wasa remaja. Masa remaja ini dalan
kamus Webster New American Dictionary yang dikutip =
oleh Drs.Abd.Mu'in dalam bukunya yang berjudul Proble
matika Pembinaan Remaja Muslim, disebut dengan istilah
adolescence, yang diartikan sebagal berikut @

Suatu periode atau kondisi kehidupen dimasa kanak
kanak menuju keratangan jiwa, suatu nasa yang
baik jasmaniyah maupun rubaniyah mengalami suatu=
perkembangan dan perubahan yang menge jutkan, 59

selain itu masibh ada beberapa istilah yaag ai
pakai untuk menunjuk masa remaja ini, antara lain

Puberty (Inggris), puberteyt (Belanda) dalam baha
sa 1ndonesia sering pula dikatakan remaja atau
pubertas. XKata pubertas ini berasal dari bahasa
Latin yang berarti : Usla menjadi orang, suatu pe
riode dalam mana anak dipersiapkan untuk mempu me
njadi individu yang dapat melaksanakan tugas bio
logis berupa melanjutkan ke turunannaya atau ber =
kembang biak. Memang dalam periade ini, terdapat-
perubahan~perubahan yang bersifat biologis berxrupa
mulai bekerjanya srgan-organ reproduktif itu dise
rtai pula oleh perubahan=-perubalan yang bersifat-
psikologis, 60

pDalam buku psikologi remaja oleh Ny.Singgih -
De.Gunarsa dan ginggih D.Gunarsab memberikan arti 3e
bagai berikut :

Pubertyt adalah masa antara 12 sampal 16  tahun,
pengertian puberty ini meliputi perubahan~perubah
an fisik dan psikis. Adapun istilah adolescence =
tis adalah masa pubertas, yakni masa antara 17
sampai 20 tahun, Pada masa ini lebih diutamakan =

sggbdul Mu'in, Problematika embinaan Remaja =
Muslim, Proyek Penexangau Timbingan, dan Dakwah/Kkhotbah
igema i1slam, Propinsi Jatim, Surabaya, 1978/79,hal.3

Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Usaha Hasio=
nal,Surabaya,1982,hal.2

<
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perubahan dalam hubungan lingkungaa hidup yang le
bih luas, yakni wasysrakat diwana ia hidup,61
Adapun pengertlan reuaja ihdim&hdiri wenurut -
Dr.Zakiyah Darajat mengemukakan sebagai berikut $

Remaja adalah usia transisi aeofang individu te
lah meninggalkan usiz kanak - kanak yaug lemah =
dan penuh ketergantungan, akan tetapi belun manpu
keusia yang kuat dan penub tanggung jawabd, baik
terhadap dirinys maupun terhadap masyarakat,62
Dalam buku Pembinaan Remaja,iiatilah Remaja =
ini diartikan sebagal berikut ;

Remaja adalah umur yang menjembatani antara unure
anak-anak mepuju umur dewasa. | sedangkan nenurud
Dra.ly.Singgih D.CGunarsa dan Suijnl remaje adalali-
mase poralihan darl masa kanak-ganak ke masa dewa
sa, meliputi gsemua porkonbangan yang dialani s
bagal peraiapan memasukl masa dguasa.

Dengan demikian dapgutlal diksbizbhui, babwz isti
leh-istilah remzja seriag dipakail 13btilah lain,sepert
i 2dcluszence, puberty, pudbarteyt dau pubertas. Adapun
yang dimaksud dengen remaja adalan masa peralihaan atau
usia yang menjeubatani masa kanak-kanak meauju masa
dewasa, akan tetapl bolum memiliki tanggung Jawab sg=
penulinya baik pada dirinyas seufiri maupun pada masya=

- o :
rekat, Jadi masa remaja ini merupzkan suatu masa yang
pasti akan dialami oleh seorang sebolum dewasa.

2. Rentaugan Usla Remaja

Mangenai batasan usia remaja ini, para ahli
berbeda psndapat tentang berapa lamanya masa remaja -~
tersebut, namun disini dapat diperkirakan sesuai deng
2u adaaya perbedaan lingkungan masyarakat dimana dane
kapan mereka hidup, Perbedaan batas hsia remaja ini -

61uy.singgih 4 Gunarsal dan Siaggih D.Gunarsab
Pasikologi Remaja, Guaung Harla, Jakacta, 1332, hal. 14

zsafyan S.Willis,Probleus Rata]a dan Peucegahan
annva, Angkasa,Bandung,1986,hal,

63Zakiyah Darajat, Pembinaan Remaja,Bulan Bine
tang,Jakarta,1982,hal, 28
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dapat dilihat dari perbedaan pendapat para ahli sebaga
i berikut ini :

leaurut Dra.Ny.Singgih D.Gunarsa dan Suami me
netapkan babwa 3 Usia antara 12 - 22 tabun sebagaimana
remaja, Menurut Hurlock rentangan usia remajs antara -~
13 - 21 tahun, yang dibagi pula dalam usia masa remaja
awal usia 13 / 14 tahun sampai 17 tahun, dan remaja a
khir 17 sampai 21 tabun.%®
Sedangkan kbusus mengenal perkembangan jiwa agama, dapa
at diperpanjang menjadi 13 sampal 24 tahua, 3

Selain itu, menurut Dr,Zakiya Dara%at masa rema
ja itu lebih kurang 'antara 13 = 21 tahun. 3
Atau usia remaja adalah diatas 12 tahun dan dibawah 18
tahun serta belum pernah menikah/kawin.ss Adapun menu
rut Stanley Hal, masa remaja itu berkisar dari umur 15
tahun sampal dengan 23 tahun.67

Untuk menghindari kesimpang siuran dalam pemoaha
san ini, maka dari pendapat diatas dapat diberi batasan
bahwa usia remaja adalah antara 12 sampal 24 tahun dan
belum pernah kawin atau menikab,

'8, Ciri-ciri Remaja.

Rentangan usia yang biasanya terjadi dalam masa
ini adalab antara 17 - 21 tabun bagi wanita ; dan 18
gsampal 22 tahun bagi pria, masa ini umum bagi remaja -
4i Indonesia., Dalam-usia rentang semacam ini pada diri
remajae sering kali mengalaml kegoncangan akibat masa
transisi dari pertumbuban jasmani, emosi, mental dan =
sesial. '

64And1 Mappiare, Op Cit., hal.25-26
63,paul Muin, Op Cit,, hal.30
663akiya Darajat., Op Cit,,
67g0¢yan S.willes., Op Cit., hal.



Banyak masalab yang harus dibadapl oleh remaja
itu sendiri, yang terkadang mereka sendiri tidak @me
ngerti akan perubahan yang ada dalam dirinya, dan ter
dapat pula gejala-gejala negative phase.

Iebih lanjut Hurlock mengeuukakan tentang nega
tive phase pada pokoke-pokcknya adalah 3
4. Desire for isclation (keinginan untuk menyendi

ri).
2, Disiclination to work (berkurang kemauan untuk
bﬂkﬂrﬂﬂ) e
%, Incordinations (Kurang koordinasi fungsitubuhb)
4. Boredom (kejemuhan
5., Restlessness (kegelisahan)
. Social Antagonism (pertentangan Sosial)
7.Resistance to autority (penentangan terhadap ke.
wibawaan orang dewasa)
8. Heightened emotionallty Ekapekaan perasaan)
9. Lack of self confidence (kurang percaya diri)
10. Preocupation with sex (mulai timbul minat pada
lain jenis).
11. Excessive modesty (kepekaan perasaan susila)
12. Dau Dreaming ( kesukaan berkhayal).68

Mewperhatikan ciri-ciri remaja tersebut diatas
penulis mempunyal anggapan baunwa bukannya tidak mung-
kin remaja cenderung untuk berbuat jahat/juvenil de=
liguency, sebab deliquency merupaxan produk konstitu~
si mental serta emosi yang sangat labil dan defektif,
sebagai akibat darl proses pengkondisian lingkungan =
buruk terhadap pribadi ansk, yang dilakuken oleb anak
mpuda tanggung usia, puber dan adolascence.69
Sebagai penyebabnya menurut teori gosiogenis adalah =
ditekankan pada 1 '

a. Daerah ekologis anak remaja, dan
b. Proses pengkendisian coleh struktur sosial yang

' memaksa ' dan menjadikan anak-anak muda itu=-

kriminal. °© |

GBAndi Mappiare, 0Op Ci%, hal.32

ngartini Eartono, Patologi |Sosial, Rajawall ,

Tgartini Kartono, Ibid, hal

041
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4, Remaja dan Permasalahannya.

liasalah remaja inl tldak n.:m,fa menjadi toplik pem
bicaraan di negara-negara sSuper wodern, akan Getapi di
negara-agegara yang sedais berkenbang termasuk di negara
kita ini, masalab remaja cukup merepotkan. Hal iai kare
na anak remaja mempunyal kebutuhan yaag Lelum abau tak-
dapat terpenuhi, sehingga pada diri?mereka tinbul keres
sahan serta kecemasan yang nantiaya dapab mpeniobulkan =
tingkah laku yaung mengandung masalah bagl remaja itu se
ndiri maupun bezi masyarakat pada umumuya.

Heaurut Dr.zakiah Darajat, masalab remaja ne
Jiputl ;

a, Pertumbuban Jasmani Cepat.

Biasanya pertumbuban Jaamani cepat ini terjadi -
antara umur 13 -« 16 tahun yaug dikenal deagan remaja =.
awal., Dalan usia ini remaja mengalami berbagal masalah,
karena perubaban Jasmani yang sangal menyolok dan tidak
berjalan seimbang, remaja waktu itu mengalami ketidak =
serasian dan berkurang keharmenisan gerak, sehingga me
reka kadang-kadang sedlih, kesal, ddn lesu,

b. Pertumbuhan emosi.

Kegoncangan emosi pada adolesence pertama itu di
gsebabkan oleh karena tidak mampu dan tidak mengertinya-
akan perubahén cepat yang sedang dilaluinya, disauping-
kurang pengertian orang tua dan masgyarakat sekitarnya a
kan kesukaran yang dialami remaja pada waktu itu.

¢. Pertumbuhan Mental.

Menurut Alfred Binet seorang psikolog Perancis ,
yang terkenal dengan mental, pentingnya bahwa kemampuan
untuk mengerti hal-hal yang absbrak baru sempurna pada-
umur lebih kurang 12 tahun, sedangkan kemaupuaan uniuk =



mengaubil kesimpulan yang abstrak dari fakta yang ada
kira=kira usia 14 tabun ke atas, rewaja seringkall me
nolak hal-hal yaug kurang amasuk azkal, can kadang kala
menyebabkan mereka menolak apa yang dulunya diterima,
Disinilal timbul perscalan dengan orang tuaatau oraang
dewasa lainnya yang wmerasa seclah-olah remaja suka me
bantah atau mengkritik mereka.

d. Pertumbuhban Pribadi dan Sosial.

Setelah pertumbuban jasmaniicepat berakhir re
maja seperti orang dewasa, akan tetapi dari segl sosi
al dan kepsrcayaan yang diberikan kepadanya cleh masya
rakat biasanya belum sempurna, aenfngga dengan demiki
an akan menimbulkan kelainan-helainan yang biasanya =
disebut dengan nakal.71

Sedangkan menurut Drs.soryan Se ﬂlllia. magalah
masalah remaja ini antara lain :

a. Penyesuaian diri,

Yang dimaxsud dengan Uenyeauaian diriialah ke
mampuan seorang untuk hlidup dan bergaul secara wajare
terhadap lingkungannya, seningga ié merasa puas terha
dap dirinya dan terbadap lingkuagaunya. lazalab ini
meliputi
1. Peayesuaian diri dalas kKeluarga.

2. Penyesuaian dirl di sexolau,
3. Penyesuaian dirl di masyarasat,

b. Masalah Beragama.
Masalah agama pada remaja.seabenarnya terletak=
pada tiga hal : '
1. Keyakinan dan kesadaran beragama.
2. Pelaksanaan ajaran agama secara teratur,
3. Perubatan tingkah laku lkarena agama.

M akiah Darajat, seubina

lai-nilai Moral di
Indonasia , Bulan Bintang, 3 -
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¢, Problema Kesehataun.
problema kesebalan ialah masalah yang dibadapi se
hubungan dengan kKesehatan jasmani maupun rohani,

d. Masalah Skonowi dan mendapatkan pekerjaau.

e. Problema Perkawinan dan Hidup berumah Tangga.

problema ini didasarkan atas kebutuhan seksual =
yang amat menonjol pada masa remaja, sehubungan dengan =
kematangan organ seksual.

f. Masalah ingin berperan di Masyarakat,
g+ Hasalsu Pendidikan.

h, Masalah mengisi waktu terluang.
Jjaktu terluang (senggang) lalah sisa waktu yang -
Losong setelah habis belajar dan bekerja. '

Dari kedua pendapat mensenai masalah=-uasalah yang
dihadapi para remaja diatas, menurut Dr.Zakiah Darajat -
dititik beratkan pada pertumbunan jasmanl dan rohani., Se
dangkan menurut pendapat Sofyan S.4illis ditekankan pada
pemenuhan kebutuban baik lauiriyah dan patiniyab dalam -
rangka penyesuaian diri terhadap lingkungannya.

Berdasarkan derajat keserasiannya remaja  dengan
lingkungaunya dan berdasarkan derajat keaktifannya dalam
usaha penguasaan atau penyesualan dengan lingkungannya -
dapat dibedakan menjadi eapat tipe remaja, yaitu :

1., Remaja AKtif Kreatif,
Remaja secara aktif dapatl menyerasikan dirli dengan =
lingkungannya, Kegelisahan dan kesangsian terhadap ni
lajenilei yang berlaku diusahakan diatasi dengan cara
menguji coba, sehingga mereka berhasil mendapatkan ke
tenangan dengan meuperoleh pasangan baru dan sistin =

T2502yan S.willis., Op Cit., hal.43 - 56
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nilai yang baru,

Remaja Pasif Reformis,

Remaja berhasil menyerasikan diri dengan lingkunganya
tanpa banyak keaktifan, Pada umumnya remaja ini tidak
begitu mengalami kegelisahan dan pertentangan sistem-
nilai tak goyah, tak terjadi persoalan, Mereka tetap
berpegangan pada sistem nilainya yang mereka rasakan
telah baik dan mantap. Proses penyerasian berjalan a
tau berlangsung secara lancar, '
Remaja Aktif Destruktif,

Remaja kurang berhasil dalam proses penyerasian diri
dengan lingkungan meskipun diusahakan secara aktif., Me
reka merasa tidak cocok dengan sistem nilai yang ber
laku., Dengan kegelisahannya remaja menyangsikan nilail
nilai yang berlaku. Mereka menentang apa yang telah -

J &

ada dengan sikap yang agresif dan destruktif, Kelompok

remaja dari tipe inilah yang merupakan masalah, Yyang
menimbulkan kerugian pada lingkungannya dengan tindak
an-tindakanya yang agresif dan destruktif tersebut.
Remaja Pasif Reformis.

Remaja yang tidak atau kurang berhasil menyerasikan -
diri dengan lingkungannya dan kurang memperlihatkan u
saha untuk menyerasikan diri, Mereka lebih bersikap -
pasif, santai, kegelisahan dan kesangsian terhadap ni

lai-lilai yang berlaku tak diungkapkan secara langsung

dan terbuka, melainkan diungkapkan secara tidak lang
sung, tertutup atau disimpan dalam diri. Remaja tipe
ini merupakan remaja yang bermasalah yang menderita .
Mereka lebih merugikan diri sendiri dari pada merugi
kan orang lain / lingkungannya.

walaupun kedua pendapat diatas terdapat perbedaan

penekanan, namun keduanya bersepakat mengenai masalah-ma

salah yang dialami oleh para remaja.



5. Pentingnya Pembinaan Agama Bagi Remaja.

Ditinjau dari segi perkembangan kejiwaan, masa Tre
maja dapat dikatakan berada diantara umur 13 = 21  tahun
Pertumbuhan terjadi disegala bidang. Sehingga terpaksa =
remaja melakukan penyesuaian diri terhadap pertumbuhan -
yang kadang-kadang cepat, tidak serasi, tidak seimbang ,
dan tidak difahaminya,

Ketika anak memasuki umur 13 tahun, ia mulai meng
hadapi berbagai faktor yang menggoncangkan, baik dari da
lam dirinya sendiri, maupun dari luar, misalnya pertumbu
han yang kurang serasi, mulai tertarik pada lawan Jenis
namun ia tidak mengerti tentang semuanya yang terjadi pa
danya.

Akan lebih sengsara lagi manakala ia tidak mengee
nalagama dalam arti praktis maupun riil, Biasanya pada
usia antara 1% - 16 tahun, remaja sering tersinggung, me
ngucapkan kata-kata kotor, sehingga remaja perlu diperha
tikan khusus, agar ia tidak tersesat. Kadang masih ada
nya anggapan dariorang tua, bahwa mereka ( remaja ) di
anggap telah matang dan dewasa se jalan dengan perkembang
an dan pertumbuhan fisiknya, bila mereka kurang mampu=-
menjalankan tugas, ia akan dicela, Dan orang tua itu sen
diri tidak menunjang pertumbuhan anaknya, tidak jarang =
bila hubungan orang tua dan anaknya menjadi retak,

Apabila remaja itu tidak mempunyai bekal penger-
tian dan ketrampilan beragama, kemampuan untuk berdo'a -
dan bermohon serta mengadu kepada Tuhan tidak ada, maka
kegoncangan jiwanya itu akan dihadapinya keluar (menjadi
nakal) atau kedalam (ia menjadi pendiam, atau terganggu-
jiwanya) . Kedua-duanya merusak hari depannya dan  membe

lokkannya dari cita=-citanya semula.73

73Zakiah Darad jat, Pembinaan Remaja, Bulan Bintang
vakarta, 1982, Hal.130




Pada umur 17 -« 21 tahun remaja mengalami pertumbu
han kepribadian akhir, Baik dalam kecerdasan maupun da
lam memahami hal~hal yaag bersifat abstrak, Remaja sudah
dapat berfikir logis. Ini berarti remaja sudak dapat mene

rima pendapat dan tidak dapat lagi menerima pendapat yang

tidak masuk akal, dan tidak maulagi diperintah atau di
suruh dan dilarang tanpa alasan yang dapat difahaminya ,
Akibatnya orang tua selalu diabaikan nasehatnya atau tak
dipatuhinya lagi. Pada umur 17 tahun ini pertumbuhan -
kepribadian dan soaial disini yang terpenting adalah nya
ta diri dan merasa bahwa dirinya berharga dan berguna ,
atau sebaliknya karena tidak diterima oleh ke lompoknya ,
sehingga ia menjadi pendian, Kesetiakawanan remaja sa
ngat tinggi, sehingga mereka sangat kecewa bila melihat-
keadaan masyarakat tidak mampu dan tidak berdaya,
Kendatipun demikian, kelakuan mereka belum Lentu
menunjukkan sikap yang baik, karena kemampuan untuk meng
endalikan diri, emosi, dorongan dan angan-angan masih -
terbatas, apalagi jika mereka tidak mempunyai ke imaman
dan keyakinan beragama yang kuat, yang dapat menjadi pe
ngendali dan pengawas bagi kelakuanmereka sendiri, Apabi
la remaja pada usia tersebut belum mempunyai pengalaman
keagamaan yang cukup dan belum mencapai keimanan kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang menjadi pegangan dan tempat me
ngeluh dan meminta tolong untuk mengatasi segala persoal
an yang berkecamuk dalam dirinya, dan untuk membantunya-
dalam menghadapi mengendalikan diri menghadapi dorongan-
dorongan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dan
ketentuan agama, maka remaja tersebut mungkin akan muda
diombang-ambingkan oleh keadaan luar yang tampak menarik
dan membawanya kepada kesesatan, perbuatan salah, keper
cayaan akan hal-hal khurafat atau kebatinan meny impang,
Jika remaja yaug telan berada pada masa terakhir
dari pertumbuhan tersebut terlanjur melakukan perbuatan
salah atau keyakinan menyimpang, boleh jadi mereka akan
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semakin menjauh dari agama, atau mungkin sampai kepada
tidak mempercayai lagi kekuasaan dan keadilan Tuhan,bah
kan dapat berakhir dengan tidak percaya kepada Tukan.?*

Ketika itu berubahlah dia menjadi orang yang ti
dak percaya kepada adanya Tuhan Yang Maha Esa (Atheis),
dan anti Agama., Dan selanjutnya ia melepaskan diri dari
keyakinan beragama dan nilai-nilai moral yang bersumber
kepada agama, Keadaan ini semakin gawat manakala di Se
kolah mereka tidak mendapatkan didikan agama yang cukup
dan tepat,

Dengan demikian akan sulitlah mengharapkan dari
mereka, hari depan yang baik dan semangat juang yang
tinggi dan tangguh, karena perkembangan jiwa mereka ti
dak stabil dan tidak seimbang, dan selanjutnya kita =a
kan kehilangan sumber daya manusia yangmsaﬁgat' pehting
untuk perkembangan pembangunan.

D, Pengaruh Dakwah Terhadap Partisipasi Remaja

Telah penulis kemukakan diatas, bahwa indikator-
keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok keagamaan adalah timbulnya pengertian, kesadar-:
an, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran
agama Islam yang telah disampaikan kepadanya dengan tan
pa adanya unsur-unsur paksaan.75 Hal ini bukannya sema-
ta mata untuk kepentingan pelaku dakwah / da'i, akan te
tapi untuk kepentingan remaja itu sendiri,

Oleh karenanya sikap sukarela dalam menerima pe
san-pesan dakwah merupakan ciri khas kejiwaan, yang =ne
ngandung unsur-unsur persuasif, motivatif, konsultatif,
dan edukatif. '

T4 zakiyah Daradjat, Ibid, Hal, 132
758M, Arifin,, Opcit, Hal,6



Mengingat akan pentingnya agama bagi remaja, maka
kegiatan dakwah dalam hal ini pengajian sebagai salah sg

tu metode penerangan agama Islam, harus dapat memberikan
motivasi.

Metivasi adalah daya batin atau dorongan, Dalam -
motivasi ini terkandung suatu dorongan dinamis Yang
mendasari segala tingkah laku individual manusia, Ti
ngkah laku bermotivasi adalah tingkah laku yang di
latarbelakangi oleh motif, 76

Motivasi dalampengertian tersebut merupakan tenag
a ke jiwaan yang dapat membangkitkan manusia dalam rerjua
ngan hidupnya, Oleh karenanya ia menjadi tenaga pengge
rak yang menempati posisi determinan bagi kegiatan hidup
individual manusia dalam usahanya mencapai cita-cita dan
sangat vital untuk menghindarken diri dari frustasi,

Demikian halnya dikemukakan oleh Floyd L,Ruck di
kutip oleh HM.Arifin bahwa motivasi itu sangat kompleks-
dan dapat mempengaruhi perilaku manusia dalam 3 cara

a. Motive dapat memungkinkan pola rangsangan dari lu
ar diri manusia mengalahkan rangsangan lain dan
menyainginya, misalnya seorang anak yang menciume
bau gorengan ikan laut yang sedap pada waktu da
lam keadaan lapar tidak dapat lagi terpengaruh o
leh rangsangan lain yang bersifat visual, (Gambar-
gambar menarik,film dan sebagainya).

b, Motive dapat membawa Seseorang terikat dalam suatu
kegiatan tertentu sehingga ia dapat menemukan -
obyek atau situasi khusus diluar dirinya seperti-
bila waktu makan telah datang maka orang lalu me
nghentikan pekerjaan yang sedang ia kerjakan dan
beralih kepada kegiatan mencari makanan, -

¢, Motive dapat menimbulkan kekuatan untuk melaksana
kan pekerjaan yanglebih berat tidak hanya mendoro
ng kearah tujuan tertentu untuk memenuhi kebutuhan
kKhusus saja, akan tetapi kekuatan dorongan terseb
ut menjadi lebih wumum sifatnya., Misalnya seorang-
mahasiswa dalam keadaan lapar dapat lebih baik me

ngerjakan teset kecerdasannya dari rada setelah-
makan kenyang, 77

76Jamaluddin Kafie,.OEcit..Hal. ¥ &1
&T




Artinya:

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri.ao

Se jalan dengan itu, Maslow mengemukakan teori =

Kebutuhan, yaitu bahwa motif manusia senantiasa mengger
akkannya kepada pemenuhan akan kebutuhan-kebutuhan yang
bertingkat sebagai berikut :

a., Pemenuhan kebutuhan Fisiologis ( jasmaniah)

b. Pemenuhan kebutuhan security (keamanan) atau per
lindungan,

¢, Pemenuhan kebutuhan hidup kemasyarakatan (sosial)

d. Pemenuhan kebutuhan akan pengakuan,

e, Pemenuhan kebutuhan akan kepuasan. 81

Dalam proses kegiatan dakwah/penerangan agama pe
menuhan akan kebutuhan-kebutuhan hidup manusia menurut
teori ini adalah mutlak perlu diperhatikan, oleh karena
tanpa dapat menghampiriymotive~motive pokok manusia, pe
san-pesan dakwah mustahil dapat mempengaruhi perilaku -
obyek dakwah/penerangan Agama sebagai yang diharapkan.

Demikian pula halnya dengan pengaruh dakwah terha
dap partisipasi sosial reﬁaja, diharapkan dakwah memberi
Kan motivasi kepada mereka untuk :

a. Lebih bersemangat terhadap kehadiran sewaktu pe
ngajian berlangsung, |

b. Menyantuni anak yatim dan fakir miskin,

c. Membangkitkan semangat gotong royong mensuksesgkan
pembangunan di desa,

d. Ikut serta mengemukakan gagasan, ide, usulan dan
saran dalam setiap pertemuan dan rapat-rapat.

e. Selalu mendukung program dan melestarikan hasil
yang telah dicapai. '

f. Selalu aktif mulai dari perencanaan, pengorganisa
sian, pelaksanaan dan evaluasi,
ini adalah tahap partisipasi sempurna,82

BODepartemen Agama RI.,Opcit, Hal.370
&1HM.Arifin, Opcit, Hal.54
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